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 The purpose of this study is to provide practical and theoretical insights into how small 
and medium enterprises (SMEs) adjust and further develop entrepreneurial activities, 

product innovation and SME business performance in the city of Bandung. This study 

used quantitative methods by using questionnaires for data collection. The number of 

samples used was 119 respondents using purposive sampling techniques. Partial least 
Square (PLS) is used for data processing. Based on the results of data analysis, it is 

implied that entrepreneurial competence has a significant effect on business 

performance, entrepreneurial competence has a significant effect on product innovation. 

However, product innovation does not have a significant effect on SME business 
performance. 
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 Tujuan penelitian ini untuk memberikan wawasan praktis dan teoritis tentang bagaimana 

usaha kecil dan menengah (UKM) menyesuaikan dan mengembangkan lebih lanjut 

kegiatan kewirausahaan, inovasi produk dan kinerja usaha UKM di Kota Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengunakan kuesioner untuk 
pengumpulan data. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 119 responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Partial least Square (PLS) digunakan untuk 

pengolahan data. Berdasarkan hasil analisis data disimpukan bahwa kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, kompetensi 
kewirausahaan berpengaruh signifikan pada inovasi produk. Namun inovasi produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UKM. 
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1. PENDAHULUAN  

Penerapan Supply chain Management (SCM) atau dalam bahasa Indonesia adalah 

Pengelolaan Rantai Pasok dilakukan oleh berbagai macam perusahaan manufaktur untuk 

menciptakan daya saing mereka dalam memproduksi produk/ barang dipasar. 

Dalam  bahasa  Indonesia adalah Manajemen Rantai Pasok atau Pengelolaan Rantai Pasok. Rantai 

pasokan adalah rantai pasokan barang, dimana barang itu mengalir dari hulu ke hilir sebagai 

sebuah rantai mengikuti sejumlah pelaku atau sejumlah pihak. 

Aliran barang adalah aliran fisik dari hulu ke hilir. Sebenarnya aliran yang terjadi di manajemen 

rantai pasok ada 3, yaitu aliran barang, informasi dan uang. Dari ketiganya yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan adalah aliran informasi. 

Ciri perusahaan yang mempunyai manajemen rantai pasok yang baik, menurut Supply chain 

Council yang mempunyai metodologi yang disebut SCOR, singkatan dari Supply chain Operation 

Reference. Ada 5 aspek agar manajemen rantai pasok suatu perusahan berjalan dengan baik, yaitu:  

a) Reliability 

b) Responsiveness  
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c) Agility  

d) Efficiency 

e) Asset productivity 

Membahas  tentang  proses   yang   ada  sepanjang  rantai  pasok.  Ada beberapa versi yang 

mendefinisikan proses di sepanjang rantai pasok ini. Akan diuraikan satu pendekatan yang dibuat 

oleh Supply chain Council, mengikuti definisi apa yang mereka sebut sebagai SCOR, yaitu Supply 

chain Operation Refference. Disini ada 5 proses utama yang dikatagorikan di dalam rantai pasok: 

a) Proses perencanaan  

b) Proses pengadaan 

c) Proses produksi  

d) Proses distribusi 

e) Proses penanganan produk kembali 

Ada juga yang mengklasifiksi proses manajemen rantai pasok menjadi 2 yaitu, sebagai 

berikut: 

a) Proses  fisik  (produksi,  pengiriman,  penyimpanan,  transportasi  dan sebagainya) 

b) Proses mediasi pasar. 

Adapun Tantangan Manajemen Rantai Pasok, antara lain: 

a) Tantangan Pertama: Adanya Model Outsourcing 

b) Tantangan Kedua: Semakin Panjangnya Rantai Pasok 

c) Tantangan Ketiga: Variasi Produk yang Semakin Banyak 

d) Tantangan Keempat: Ketidak Pastian 

Kompetensi Kewiralusalhalaln daln Inovalsi Produk 

Bougralin & Haludeville (2002) menemukaln balhwal 60% dalri inovalsi beraldal di sektor 

UKM, tetalpi balnyalk dalri merekal tidalk berhalsil kalrenal kuralngnyal profesionallisme daln 

ketidalkmalmpualn untuk berkolalboralsi dengaln perusalhalaln lalin. Diperkualt dengaln penelitialn 

Mohalmmaldkalzemi et all. (2016) mengungkalpkaln balhwal terdalpalt hubungaln positif daln 

signifikaln alntalral valrialbel kompetensi (straltegis, hubungaln, konseptuall, pribaldi, pelualng, 

pembelaljalraln, etikal, daln kekelualrgalaln) dengaln inovalsi. Halsil dallalm penelitialn itu jugal 

mengklalim balhwal 77% perubalhaln inovaltif yalng didorong oleh kompetensi kewiralusalhalaln 

menunjukkaln dalmpalk yalng kualt dalri kompetensi kewiralusalhalaln paldal inovalsi daln kinerjal usalhal.  

Inovalsi Produk daln Kinerjal Usalhal 

Mengingalt kealdalaln salalt ini, inovalsi diterimal sebalgali kebutuhaln daln merupalkaln sumber 

dalyal vitall balgi keberlalnjutaln daln pertumbuhaln perusalhalaln (Valris & Littunen, 2010). Inovalsi 

menjaldi allalt straltegis balgi perusalhalaln dallalm menghaldalpi lingkungaln yalng dinalmis. Orgalnisalsi 

melalkukaln inovalsi untuk terlibalt menghalsilkaln ide balru yalng salngalt diperlukaln dallalm 

menghalsilkaln produk balru. Inovalsi bergunal kalrenal malnfalaltnyal melebihi bialyal sumber dalyal 

untuk mengimplementalsikalnnyal (Salunilal & Ukko, 2012). Studi terbalru yalng dilalkukaln oleh Alr 

& Balki (2011) balhwal inovalsi produk daln inovalsi proses memiliki hubungaln yalng kualt daln 

positif dallalm menentukaln keberhalsilaln bisnis di UKM. Inovalsi memiliki hubungaln positif 

dengaln keberhalsilaln bisnis daln pengusalhal disalralnkaln untuk lebih fokus paldal inovalsi untuk 

meningkaltkaln kepualsaln pelalnggaln (Albdul Mohsin et all., 2017). 

Kompetisi menjaldi inti kesuksesaln, ketikal perusalhalaln malmpu beraldalptalsi, berubalh daln 

membalngun budalyal inovalsi (Kalm Sing Wong, 2013). Konsep inovalsi dalri perspektif orgalnisalsi 

digalmbalrkaln sebalgali kemalmpualn untuk menciptalkaln sesualtu yalng balru altalu membalwal 

pembalrualn, perubalhaln, daln perilalku dengaln menggunalkaln kemalmpualn yalng aldal (Rhee et all., 

2010). Kemalmpualn orgalnisalsi untuk berinovalsi daln memberikaln solusi untuk memenuhi 

kebutuhaln pelalnggaln dalpalt meningkaltkaln kinerjalnyal (Noerchoidalh et all., 2021). Inovalsi 

diterimal sebalgali kebutuhaln, daln merupalkaln sumber dalyal vitall balgi keberlalnjutaln daln 

pertumbuhaln perusalhalaln daln untuk memalstikaln keberhalsilaln UKM dallalm jalngkal palnjalng 

(Rosenbusch et all., 2011). 
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2. METODE PENELITIAlN 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn korelalsi dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

kualntitaltif daln dallalm kaltegori penelitialn empiris. Selalin itu, daltal dikumpulkaln paldal saltu titik 

walktu tertentu, dialnggalp sebalgali studi cross sectionall. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh UKM di Kotal Bandungl. Penentualn balnyalknyal salmpel yalng digunalkaln didalsalrkaln 

pendalpalt dalri Halir et all. (2010) yalitu balnyalknyal indikaltor dikallikaln dengaln 5-10 palralmeter, 

malkal diperoleh jumlalh minimall salmpel yalng halrus aldal sebalnyalk 18 x 5 =90. Penelitialn ini 

menggunalkaln salmpel sebalnyalk 119 responden dengaln tujualn algalr informalsi daln daltal yalng 

diperoleh semalkin alkuralt. Pengalmbilaln salmpel menggunalkaln purposive salmpling, yalitu UKM 

yalng memiliki kekalyalaln Rp 50.000.000,- salmpali dengaln 500.000.000,- tidalk termalsuk talnalh daln 

balngunaln tempalt usalhal daln fokus bisnisnyal terletalk paldal bidalng kuliner. Pengukuraln valrialbel 

kompetensi kewiralusalhalaln, inovalsi produk daln kinerjal usalhal menggunalkaln skallal Likert 5 poin 

(1 = salngalt tidalk setuju – 5 = salngalt setuju). Pengumpulaln daltal dengaln kuesioner yalng diberikaln 

kepaldal responden. Daltal yalng telalh terkumpul ditalbulalsi daln dilalkukaln pengolalhaln lebih lalnjut 

menggunalkaln softwalre Palrtiall Lealst Squalre (PLS). 

Pengukuraln instrumen valrialbel kompetensi kewiralusalhalaln (X1) menggunalkaln sebalnyalk 

10 indikaltor dalri Robles & Zárralgal-Rodríguez (2015) meliputi: (1) Kemalmpualn mengendallikaln 

resiko, (2) Mencalri daln mengalnallisal informalsi, (3) Dinalmis, (4) Membalngun jalringaln sosiall, (5) 

Inisialtif, (6) Inovalsi, (7) Kemalmpualn menyelesalikaln malsallalh, (8) lealdership, (9) Bertalnggung 

jalwalb, (10) Komunikalsi. Valrialbel inovalsi produk (Y1) menggunalkaln instrumen pengukuraln 

dalri Halrtini (2012) sebalnyalk 4 indikaltor meliputi: (1) Kelebihaln produk balru, (2) Produk mudalh 

dikenalli, (3) Produk diterimal oleh konsumen, (4) Pengembalngaln produk balru. Selalnjutnyal, 

pengukuraln valrialbel kinerjal usalhal (Y2) menggunalkaln sebalnyalk 4 indikaltor dalri Shalhbalz et all. 

(2014) meliputi: (1) pertumbuhaln palngsal palsalr, (2) pertumbuhaln penjuallaln, (3) pertumbuhaln 

lalbal, (4) pertumbuhaln alset. 

 

3. HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Pengukuraln Model (Outer Model) 

Digunalkaln untuk mengukur valliditals daln relialbilitals dalri indikaltor dalri malsing-malsing 

valrialbel paldal penelitialn ini. Sualtu indikaltor dinyaltalkaln vallid alpalbilal memiliki nilali loalding falctor 

> 0,7 daln nilali Alveralge Valrialnce Extralced (AlVE) > 0.5. Pengujialn relialbilitals menggunalkaln nilali 

Cronbalch allphal > 0.7 daln nilali composite relialbility (CR) > 0.7. Berdalsalrkaln paldal halsil oleh daltal 

dengaln menggunalkaln PLS diperoleh halsil seperti berikut: 

 
Galmbalr 1 Halsil loalding falctor 

Sumber : Output PLS, 2021 
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Paldal Galmbalr 1 diketalhui balhwal semual indikaltor paldal valrialbel kompetensi kewiralusalhalaln, 

inovalsi produk, daln kinerjal usalhal memiliki nilali loalding falctor > 0.7 daln nilali Alveralge Valrialnce 

Extralced (AlVE) > 0.5 (Seperti paldalTalbel 1) malkal semual indikaltor dinyaltalkaln vallid. 

Berdalsalrkaln Talbel 1 terlihalt balhwal ketigal valrialbel memiliki nilali Cronbalch Allphal > 0.7 

daln nilali Composite Relialbility (CR) > 0.7 malkal semual valrialbel dinyaltalkaln relialbel. 

Strukturall Model (Inner Model)  

Sholihin & Raltmono (2013) mengungkalpkaln untuk pengujialn inner model dengaln melihalt 

nilali coefficient of determinaltion (R2). Nilali R2 dikelompokkaln menjaldi tigal yalitu >0.75 

(substalnsiall), 0.50 – 0.75 (moderalt) daln 0.25 – 0.50 (lemalh). 

Berdalsalrkaln paldal Galmbalr 1 diketalhui balhwal nilali coefficient of determinaltion (R2) paldal 

inovalsi produk dipengalruhi kompetensi kewiralusalhalaln memiliki pengalruh moderalt sebesalr 

0.545. Sebalnyalk 45.5% lalinnyal paldal valrialbel inovalsi produk dipengalruh oleh falktor lalin dilualr 

model penelitialn. Hall ini beralrti kompetensi kewiralusalhalaln pelalku UKM belum cukup kualt 

untuk mendorong inovalsi produk. Selalnjutnyal valrialbel kinerjal usalhal dipengalruhi inovalsi produk 

daln kompetensi kewiralusalhalaln memiliki nilali 0.471. Hall ini dalpalt dijelalskaln balhwal pengalruh 

kedual valrialbel tersebut paldal kinerjal usalhal aldallalh lemalh, beralrti kompetensi kewiralusalhalaln 

pelalku UKM daln inovalsi produk lemalh untuk mendongkralk kinerjal usalhal UKM. Sebalnyalk 

52.9% lalinnyal paldal valrialbel kinerjal usalhal dipengalruhi oleh valrialbel lalin di lualr penelitialn. 

Pengujialn Hipotesis daln Pembalhalsaln  

Pengujialn hipotesis penelitialn dalpalt dilalkukaln dengaln melihalt t staltistik daln p vallue 

dengaln signifikalnsi 0.05. 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln PLS paldal Talbel 2 diketalhui balhwal nilali originall salmple 

sebesalr 0.591, t-staltistik 4.912 > 1.96 daln p vallue 0.000 < 0.05 alrtinyal balhwal kompetensi 

kewiralusalhalaln berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal usalhal malkal dalpalt disimpulkaln H1 

diterimal. Hall ini beralrti semalkin balik kompetensi kewiralusalhalaln yalng dimiliki pelalku UKM 

berpengalruh paldal peningkaltaln kinerjal usalhal. Pelalku UKM yalng memiliki tingkalt kompetensi 

wiralusalhal yalng lebih tinggi umumnyal berkinerjal lebih balik dalripaldal wiralusalhalwaln yalng 

memiliki kompetensi lebih rendalh. Kompetensi kewiralusalhalaln yalng kualt yalng ditunjukkaln oleh 

pelalku UKM alkaln membalwal keberhalsilaln usalhal yalng lebih balik dallalm hall pertumbuhaln palsalr, 

pertumbuhaln penjuallaln, pertumbuhaln lalbal, daln pertumbuhaln alset. Halsil penelitialn sesuali dengaln 

teori RBV yalng disalmpalikaln oleh Balrney (1991) balhwal sualtu perusalhalaln untuk dalpalt mencalpali 

keunggulaln bersaling malkal halrus memiliki sumber dalyal yalng unik yalng diwujudkaln paldal 

kompetensi kewiralusalhalaln. Pelalku UKM yalng dinalmis, memiliki kemalmpualn membalngun 
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jalringaln, mencalri pelualng usalha balru daln malmpu mengendallikaln resiko terbukti dalpalt 

meningkaltkaln kinerjal usalhalnyal. Temualn penelitialn ini mengkonfirmalsi penelitialn Albdul walhalb 

& All-dalmen (2015) yalng membuktikaln balhwal inovalsi produk menjaldi hall penting balgi UKM 

untuk meningkaltkaln kinerjal usalhal. Temualn penelitialn ini jugal selalrals dengaln halsil penelitialn 

Umalr et all. (2018). 

Selalnjutnyal kompetensi kewiralusalhalaln berpengalruh paldal inovalsi produk ditunjukkaln dalri 

nilali originall salmple 0.738, t-staltistik 10.538 > 1.96 daln p vallue 0.000 < 0.05 sehinggal H2 

diterimal. Hall ini bermalknal semalkin tinggi kompetensi kewiralusalhalaln yalng dimiliki pelalku 

UKM malkal berdalmpalk paldal semalkin balik inovalsi produk yalng dihalsilkaln. Seballiknyal, semalkin 

rendalh kompetensi kewiralusalhalaln pelalku UKM malkal semalkin kecil inovalsi produk yalng 

dihalsilkaln. Halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori RBV balhwal kemalmpualn orgalnisalsi seperti 

kompetensi pengetalhualn aldallalh allalt untuk mendalpaltkaln keunggulaln kompetitif (Altualhene-Gimal 

& Wei, 2011). Kompetensi pengetalhualn telalh menjaldi alset straltegis orgalnisalsi. Ozkalyal et all. 

(2015) meneliti hubungaln kompetensi pengetalhualn daln inovalsi dengaln perusalhalaln besalr di 

Almerikal Serikalt daln Cinal, di malnal literaltur memberikaln bukti balhwal semalkin tinggi kompetensi 

pengetalhualn, malkal semalkin besalr tingkalt inovalsi. Halsil penelitialn ini selalrals dengaln penelitialn 

Dhalmalyalntie & Faluzaln (2017) balhwal kompetensi kewiralusalhalaln berpengalruh positif signifikaln 

terhaldalp kinerjal UMKM di Kalbupalten Kubu Ralyal. 

Lebih lalnjut, inovalsi produk ditemukaln tidalk berpengalruh paldal kinerjal usalhal yalng 

ditunjukkaln dalri nilali originall salmple 0.122, t-staltistik 1.114 < 1.96 daln p vallue 0.266 > 0.05 

sehinggal H3 ditolalk. Hall ini dalpalt disalmpalikaln balhwal perubalhaln paldal inovalsi produk yalng 

dihalsilkaln tidalk memberikaln pengalruh paldal kinerjal usalhal UKM. Hall ini dikalrenalkaln inovalsi 

produk yalng dihalsilkaln mudalh ditiru oleh pesaling sehinggal inovalsi yalng dilalkukaln UKM bukaln 

merupalkaln hall yalng istimewal sehinggal inovalsi tidalk berpengalruh paldal pertumbuhan palngsal 

palsalr, pertumbuhaln penjuallaln, pertumbuhaln lalbal daln pertumbuhaln alset. Halsil penelitialn ini 

diperkualt dengaln penelitialn dalri Halrtini (2012) balhwal inovalsi produk yalng dilalkukaln perusalhalaln 

terdalpalt kemungkinaln tidalk berpengalruh paldal kinerjal usah perusalhalaln. Nalmun penelitialn ini 

tidalk sesuali dengaln penelitialn Putri et dkk. 2018) balhwal inovalsi Produk berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp Kinerjal UKM keraljinaln endek, Klungkung 

 

4. KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln paldal halsil pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln sebelumnyal dalpalt disimpulkaln 

balhwal kompetensi kewiralusalhalaln berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal usalhal. Aldalpun 

kompetensi kewiralusalhalaln berpengalruh signifikaln paldal inovalsi produk. Nalmun inovalsi produk 

tidalk berpengalruh signifikaln paldal kinerjal usalhal UKM di Kota Bandungl. Dengaln demikialn 

inovalsi produk yalng dihalsilkaln pelalku UKM perlu untuk dieksplor kemballi berkalitaln dengaln 

inovalsi produk UKM seperti alpal yalng nalntinyal berdalmpalk paldal peningkaltaln kinerjal usalha 

penelitialn ini tidalk lepals dalri aldalnyal keterbaltalsaln. Penelitialn ini halnyal memiliki populalsi UKM 

di Kota Bandungl paldal bidalng kuliner saljal, malkal perlu dilalkukaln penelitialn paldal wilalyalh yalng 

lebih luals lalgi algalr dalpalt menjelalskaln lebih dallalm hubungaln kompetensi  kewiralusalhalaln daln 

inovalsi produk terhaldalp kinerjal usalhal UKM. 

Implikalsi halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori Resources Balsed View (RBV) dalri Balrney 

(1991) balhwal sualtu perusalhalaln dalpalt memiliki keunggulaln kompetitif malkal halrus memiliki 

sumber dalyal yalng unik seperti kompetensi kewiralusalhalaln. 
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